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Skripsi ini membahas mengenai penguasaan pembelajaran model tematik guru 
Guru MIN 1 Bau-Bau. Rumusan masalah dalam penelitian ini, Bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau?, 
Bagaimana tingkat penguasaan pembelajaran model tematik guru Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau?. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik guru MIN 1 Bau-Bau. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru yang mengajar di kelas III. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi, panduan wawancara 
dan panduan dokumentasi berupa dokumen pendukung bahan skripsi seperti foto, 
kegiatan lembar kerja siswa. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif 
deskriptif, dikemukakan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran tematik yang diterapkan 
pada kelas rendah khususnya kelas III di MIN 1 Bau-Bau menunjukan bahwa Guru 
telah menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum pembelajaran, 
tetapi dalam pelaksanaannya penyampaian materi masih terpisah-pisah atau berdiri 
sendiri, pada saat proses pembelajaran guru masih menggunakakan metode 
konvensional dan juga kurang bervariasi, Selain itu guru juga tidak menggunakan 
media dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik terlihat tidak 
semangat saat proses pembelajaran dan cepat hilangnya fokus peserta didik terhadap 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung guru juga tidak melakukan 
evaluasi, evaluasi dilakukan hanya setelah proses pembelajaran selesai. 2) Tingkat 
penguasaan pembelajaran tematik guru kelas III di MIN 1 Bau-Bau belum mencapai 
hasil yang baik, masih perlu dibenahi dan masih perlu belajar lagi karena kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan prinsip 
pembelajaran tematik. 
Implikasi penelitian ini adalah guru mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan sesuia dengan prinsip pembelajaran tematik serta dapat 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 
setiap orang karena hanya  dengan pendidikan orang akan memperoleh ilmu 
pengetahuan dan etika yang  sangat diperlukan dalam kehidupannya. Tanpa 
pendidikan seseorang akan sulit untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat yang 
ada di sekitarnya. Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai agama dan 
kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam perkembangannya, isitilah 
pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa, dengan kata lain:  
“pendidikan adalah proses pembelajaran”. Selanjutnya, pendidikan diartikan 
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih 
tinggi dilihat dari aspek moralitas/mentalitas.1 
Pendidikan sebagai suatu proses pemindahan nilai berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, masyarakat, 
sehingga tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan kewajiban 
mendidik.2 
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan 
bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan kehidupan. Ilmu juga 
merupakan makanan pokok bagi jiwa, yang karenanya jiwa akan menjadi hidup 
dan jasad akan memiliki adab. Oleh karena itu, islam mewajibkan umatnya untuk 
menuntut ilmu. Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS Al-Mujadilah/58:11: 
 
                                                           
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 1. 
2Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Jakart: BP. Panca Usaha, 2003, h. 4. 
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َٰٓأَيُّهَا ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحو لَِّذينَ ٱ يَ  لِسِ ۡلمَ ٱي ْا فِ َءاَمنُوَٰٓ ُ ٱيَۡفَسِح  َسُحواْ فۡ ٱفَ  َج  ُكۡمۖۡ َوإَِذا قِيَل لَ  ّللَّ
ُ ٱيَۡرفَِع  نُشُزواْ ٱفَ  نُشُزواْ ٱ ت ٖۚ وَ  ۡلِعۡلمَ ٱأُوتُوْا  نَ لَِّذيٱۡم وَ َءاَمنُوْا ِمنكُ  لَِّذينَ ٱ ّللَّ ُ ٱَدَرَج  بَِما  ّللَّ
 تَۡعَملُوَن َخبِيٞر 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”.3 
Belajar sebagai proses, maka dalam pelaksanaannya membutuhkan adanya 
suatu tempat yang dapat menampung proses belajar tersebut. Dalam hal ini, 
sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal merupakan salah satu wadah 
yang cukup strategis bagi kegiatan belajar karena pelaksanaan proses belajar 
mengajar yang ada di sekolah telah diatur dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya. Belajar hakikatnya adalah sebuah proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dari proses belajar 
dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti pengembangan pengetahuan, 
pemahamn, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan 
serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu sendiri. 
Perkembangan anak-anak dimulai dari perubahan fisik, intelektual, sosial 
dan emosional yang terjadi dari lahir sampai dewasa. Manusia berubah sepanjang 
hidupnya, tetapi pada masa kanak-kanak, manusia mengalami perubahan paling 
dramatis. Berasal dari seorang bayi tak berdaya dan bergantung pada orang 
dewasa, kemudian tumbuh menjadi anak muda yang cakap, percaya diri dan 
berpikir serta berargumentasi dengan canggih, memiliki kepribadian unik dan 
selalu berusaha keras bersosialisasi dengan orang lain. Beragam kemampuan dan 
karakteristik terbentuk dimasa kanak-kanak. Dalam upaya pengembangan potensi 
                                                           




anak didik, diperlukan usaha guru (kompetensi guru) dalam menumbuhkan minat 
belajar anak melalui pendekatan-pendekatan yang mudah dipahami. Selama ini 
berbagai pendekatan telah diterapkan, namun hasil yang dicapai belum sesuai 
dengan kurikulum. 4 
Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang 
dan meningkatnya kemampuan peserta didik, situasi dan kondisi lingkungan yang 
ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 5 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai keterampilan. 
Diantaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan mengajar.6 
Ada beberapa faktor pendidikan dalam proses perkembangan pemikiran 
pendidikan, salah satunya yaitu faktor pendidik/guru. Guru adalah sebuah sebutan 
bagi jabatan, posisi dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam 
bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal dan sistematis. 
Dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2015 tentang guru dan dosen pada bab 1 pasal 1 
dinyatakan bahwa: 
 
“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
pesert didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 7 
                                                           
4 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 
h. 5. 
5 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. 1; Bandung: CV. Irama Widya, 2006),  h. 
124.  
6 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Cet. 13; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.69. 
7 M. Sabir, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan 
Kewajiban, dan Kompetensi Guru)”, Auladuna VOL. 2 NO. 2, h. 221 
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Subsistem yang pertama dan utama dalam peningkatan mutu penddikan 
adalah faktor guru atau pendidik. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai 
keinginan terus menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas, maka mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Oleh karena 
itu upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar di 
kelas harus selalu dilakukan. 8 
Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi 
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia 
yang dihasilkan dari upaya pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini 
menunjukan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di 
kelas. Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, 
perlu sosok guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi. 
Sebaik apapun kurikulum dan system pendidikan  yang ada tanpa didukung oleh 
kemampuan guru, semuanya akan sia-sia. Guru berkompeten dan bertanggung 
jawab, utamanya dalam mengawal perkembangan peserta didik sampai ke suatu 
titik maksimal. Tujuan akhir seluruh proses pendampingan guru adalah 
tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh. 9 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang cukup besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 
                                                           
8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru, (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 48-49.  
9 M. Sabir, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan 
Kewajiban, dan Kompetensi Guru)”, Auladuna VOL. 2 NO. 2, h. 222 
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Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam 
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada 
saat meninggal. Semua itu menunjukan bahwa setiap orang membutuhkan orang 
lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik; ketika orang tua 
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap 
guru, agar anaknya berkembang secara optimal. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Guru yang 
memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat benar, dan membiasakan 
mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya. Guru memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa.10 
Melihat urgennya suatu pendidikan dalam menanamkan ilmu pengetahuan, 
pemerintah mengupayakan kemajuan pendidikan. Salah satu upaya pemerintah 
yaitu memperbaharui kurikulum yang baru dengan tujuan memperbaiki sistem, 
proses hingga evaluasi dalam pendidikan. Kurikulum sebagai dokumen berfungsi 
sebagai pedoman bagi pendidik. 
Perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 pada dasarnya adalah 
perubahan pola pikir (mindset), dapat dikatakan merupakan perubahan budaya 
mengajar dari para guru dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Dengan 
demikian, untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 2013 sesuai dengan 
rancangan yang diinginkan perlu adanya perubahan strategi mengajar guru 
kaitannya dengan  keprofesionalan terhadap mengimplementasikan kurikulum. 
                                                           




Tujuan dari kurikulum 2013 sendiri diungkapkan dalam permendikbud no. 
67 tahun 2013: 
“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara  yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia.”11 
Tujuan kurikulum ini sejalan dengan fungsi pendidikan nasional yang 
dasarnya sama-sama membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Seperti yang tergambar dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”12 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi yang memungkinkan 
siswa baik secara individu maupun klasikal aktif menggali dan menemukan 
konsep dan prinsip-prinsip secara holistik, bermakna dan otentik, melalui 
pertimbangan itu maka berbagai pandangan dan pendapat tentang pembelajaran 
terintegrasi, tapi semuanya menekankan pada penyampaian pembelajaran yang 
bermakna dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.13 
Berdasarkan proses pembelajarannya, kurikulum 2013 tematik 
menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) yang terdiri dari proses mengamati, 
menanya, mengeksperimen, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Diharapkan 
                                                           
11 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 tahun 2013 
tentang Kurikulum SD, h. 4 
12 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal (3) tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
13 Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 
(Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2013), h. 12-13. 
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dalam proses pembelajaran tersebut  anak dapat belajar secara alamiah, 
mengalami secara langsung sehingga materi yang terserap itu menjadi lebih 
bermakna dan bertahan lama melekat dalam diri anak.    
Salah satu karakter pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang 
autentik, maka penilaian dalam pembelajaran inipun harus autentik. Penilaian 
autentik atau authentic assessment memiliki relevansi yang kuat terhadap 
pendekatan scientifik sesuai dengan tuntutan  kurikulum 2013. 
 Pengertian penilaian autentik diartikan seperti yang tercantum dalam 
permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian: 
“Penilaian otentik merupkan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran (output) 
pembelajaran.”14 
Penilaian otentik harus mampu mengambarkan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana 
mereka menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka telah atau belum 
mampu menerapkan perolehan belajar dan sebagainya. 
Implementasi pembelajaran tematik ini relevan diterapkan dalam tingkat 
MI/SD, melihat karakter anak usia MI/SD yang menggambarkan keceriaan. 
Berdasarkan karakter anak MI/SD tersebut sehingga pembelajaran tematik itu 
sangat relevan untuk diaplikasikan mengingat pembelajarannya yang 
menyenangkan dan kontekstual.15 
Pembelajaran model tematik terdapat pada peraturan pemeritah RI No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab III pasal 6 (1) tentang 
Kelompok Mata Pelajaran : Agama dan Akhlak, Kewarganegaraan dan 
                                                           
14 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian. 
15 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengjar, (Teras: Yogyakarta, 2009), h. 10. 
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Kepribadian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Estetika, Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan.16 
Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran terdapat dalam Bab III pasal 6 
PP No. 19 Tahun 2005 ayat (4) yang berbunyi : 
“Setiap kelompok mata pelajaran dilaksanakan secara holistik sehingga 
pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran mempengaruhi 
pemahaman dan atau penghayatan peserta didik”.17 
Pelaksanaa pendidikan secara holistik dimaksudkan bahwa pembelajaran 
antar kelompok mata pembelajaran bersifat terpadu dalam mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Lampiran permen 22/2006 Bab II 
Tentang Sruktur Kurikulum SD/MI berbunyi “Pembelajaran pada kelas I,II dan III 
dilaksanakan melalui Pembelajaran Tematik.....”18 
Dengan diterapkannya pempelajaran tematik kurikulum 2013 maka siswa 
diharapkan dapat belajar secara menyenangkan lebih bermakna secara alamiah 
karena setiap tahapan pada proses pembelajaran diperhatikan dalam sistem 
evaluasi, sehingga tidak hanya dalam hasil proses pembelajaran saja. Sehingga 
dapat dikatakan pembelajaran tematik kurikulum 2013 ini penyempurna dari 
kurikulum yang sebelum-sebelumnya. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yaitu tingkat penguasaan guru terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan gabungan berbagai macam metode seperti 
metode tanya jawab, bercerita, bernyanyi, demonstrasi, pengamatan langsung, 
tugas ataupun kelompok kecil. 
                                                           
16 Republik Indonesia, Standar  Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), h. 6. 
17 Republik Indonesia, Standar  Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, h. 7. 
 18 Sieyah Seruny, “Pembelajaran Tematik”, Blog  Sieyah 




Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya, karena itu wajar 
jika dalam penerapannya masih ada guru yang belum memahami langkah-langkah 
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk meneliti 
tentang tingkat penguasaan pembelajaran model tematik guru. Masalah ini 
diangkat sebagai bahan penelitian untuk tugas akhir dengan judul : “Tingkat 
Penguasaan Pembelajaran Tematik Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan batasan dan cakupan 
penelitian agar tidak terjadi kekeliruan dalam menginterprestasikan judul 
penelitian, juga untuk memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari 
penelitiann ini. Peneliti membatasi fokus penelitian  kepada tingkat penguasaan 
pembelajaran model tematik guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
Penelitian ini difokuskan pada guru yang mengajar di kelas rendah khususnya di 
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus  merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus 
penelitian terkait batasan masalah yang akan diteliti mulai dari tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
No Fokus Deskripsi Fokus 
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik 
a. Guru menyiapkan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
b. Guru menggunakan media dalam kegiatan 
pembelajaran 




d. Guru melakukan penggalian terhadap 
pengalaman anak tentang tema yang akan 
disajikan 
e. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran 
f. Guru menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan. 
g. Guru menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari yang berdasar pada 
sub tema. 
h. Konsep pada satu mata pelajaran 
dihubungkan dengan konsep pada mata 
pelajaran lain 
i. Guru memberikan pesan-pesan moral 
terkait dengan pembelajaran. 
j. Evaluasi proses 
k. Evaluasi hasil 
2.  Tingkat Penguasaan 
Pembelajaran Tematik 
Beberapa tahapan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan pembelajaran guru, yakni: 
a. Kemampuan merencanakan pembelajaran 
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
c. Kemampuan menilai pembelajaran 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 
rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan  Pembelajaran Model Tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Bau-Bau? 
2. Bagaimana Tingkat Penguasaan Pembelajaran Model Tematik Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau? 
D. Kajian Pustaka 
Sekarang ini, telah terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan oleh 
para peneliti sebelumnya terkait dengan pembelajaran tematik. Dan dari beberapa 
hasil penelitian yang dilakukan, hasil tersebut menunjukan tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru cukup baik.  
1. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Anggun Bowo Leksono, 
(Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2014) 
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Tematik Kelas II di SD Negeri 
Watuadeg Kecamatan Cangkringan”. Skripsi tersebut mendeskripsikan 
tentang bagaimana guru menerapkan pembelajaran tematik mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan juga hambatan-hambatan apa saja 
yang ditemui oleh guru kelas 2 di SD Negeri Watuadeg kecamatan 
Cangkringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan 
guru belum membuat pemetaan kompetensi seperti yang seharusnya. Pada 
pelaksanaan, pembelajaran didominasi oleh guru dan materi juga masih 
terpisah-pisah. Pembelajaran juga belum berpusat pada tema dan peserta 
didik, selain itu konsep pembelajaran seperti learning by playing dan 
learning by doing juga belum nampak. Jenis penilaian yang digunakan 
guru adalah tes yaitu isian, pilihan ganda dan uraian. Guru melakukan 
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penilaian hanya pada ranah kognitif saja sedangkan pada ranah afektif dan 
psikomotorik belum dilakukan. Guru masih menemui hambatan pada 
perencanaan yaitu dalam menyusun silabus pembelajaran tematik. 
Hambatan lain yang ditemukan adalah pada pelaksanaan guru masih 
kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
kurangnya alat bantu mengajar juga menjadi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri Watuadeg kecamatan 
Cangkringan.19 
2.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Childa Irene 
(Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013) 
yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas 
Rendah di SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan dan hambatan yang ditemui guru 
kelas rendah dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran tematik di SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik 
Kabupaten Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 3 guru kelas rendah sebagai 
informan kunci dan kepala sekolah sebagai informan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket 
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tahap perencanaan pembelajaran masih terlihat 
bervariasi. Belum semua RPP menggunakan model RPP tematik. Pada 
                                                           
19 Anggun Bowo Leksono, “Penerapan Pembelajaran Tematik Kelas II di SD Negeri 
Watuadeg Kecamatan Cangkringan”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2014), h. vii 
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tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran di kelas 
rendah sebagian besar belum menggunakan model pembelajaran tematik, 
terlihat dalam penyampaian materi masih terpisah-pisah. Namun 
demikian, ada pula yang sudah menggunakan model pembelajaran 
tematik. Pada tahap penilaian, belum menggunakan model penilaian 
tematik. Penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh semua guru adalah 
bentuk tes tertulis yang masih dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan 
mata pelajaran, tidak digabungkan dengan mata pelajaran lain yang berada 
dalam satu tema. Pada penilaian proses yang dilaksanakan hanya penilaian 
sikap, dan hanya guru kelas III yang melaksanakannya.20 
3. lain halnya lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaidatul Fauzah 
yang dilaksanakan di SD Inpres Gunung Sari Baru. Adapun masalah yang 
diteliti yaitu bagaimana pembelajaran yang diterapkan di SD Inpres 
Gunung Sari Baru dan bagaimana hasil belajarnya. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa adapun efektivitas pembelajaran tematik terhadap 
prestasi belajar setelah dilakukan penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil pre test dan post test yang telah dilakukan, yaitu 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa 
sebelum dilakukan pembelajaran tematik dan sesudah melakukan proses 
pembelajaran tematik dan hasilnya menunjukkan peningkatan yang 
signifikan21 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, yang membedakan antara penelitian 
sebelumnya dengan peneliti adalah penelitian sebelumnya lebih memfokuskan 
                                                           
20 Childe Irene, “Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di SD 
Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik”, Skripsi (Yogyakarta: Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2013), h. Vii. 
21 Zaidatul Fauzah, “Efektifitas Pembelajaran Tematik dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa SD Inpres Gunung Sari Baru Kec. Rappocini Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: 
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012), h. Vi. 
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terhadap penerapan pembelajaran tematik, sedangkan penulis lebih berfokus pada 
tingkat penguasaan guru terhadap pembelajaran tematik, karena proses dan hasil 
belajar siswa bergantung pada penguasaan pelajaran oleh guru. Artinya makin 
tinggi penguasaan bahan oleh guru makin tinggi pula hasil belajar yang akan 
dicapai oleh siswa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran model tematik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
b. Untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajara model tematik guru 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara ilmiah, yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan 
wawasan. Khususnya dalam menerapkan pembelajaran tematik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
b. Secara praktis, yaitu dalam mengemban tugas pendidikan di lembaga 
pendidikan formal maupun non formal, maka diharapkan dapat 






A. Belajar dan Pembelajaran dalam Al-Qur’an 
Istilah belajar adalah sebagai upya perubahann tingkah laku dengan 
serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan lain 
sebagainya. Atau dengan kata lain, belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Adapun yang dimaksut 
pembelajaran adalah usaha kondusif agar berlangsung kegiatan belajar dan 
menyangkut transfer of knowledge, serta mendidik1. Dengan demikian, belajar 
dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, dimana 
keduanya merupakan interaksi edukatif yang memiliki norma-norma. 
Alqur’an bagi pendidikan Islam  menjadi sumber normatifnya, sehingga 
konsep belajar dan pembelajaran akan ditemukan dalil-dalilnya dari alqur’an itu 
sendiri. Berikut ini ditemukan ayat-ayat alqur’an yang  berkenaan dengan 
petunjuk alqur’an tentang pentingnya belajar dan pembelajaran seperti; Q.S. Al- 




َُعنَُسبِيلِهُِ ُبَِمنَُضلَّ ُبُُِۦه َوُأَۡعلَم  هُۡٱَوه َوُأَۡعلَم  ُُِدينَُتَُۡلم 
Terjemahannya; 
“Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 




                                                           
1 Sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2000), h. 53 




B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu (integrated instruction) yang merupakan satu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 
Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses 
latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur 
intelektual anak. Teori pembelajaran ini dimotori oleh para tokoh Psikologi 
Gestalt, termaksud Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah 
bermakna dan berorientasi pda kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan 
pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan (learning by doing). 
Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik. Dikatakan bermakna 
karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep 
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran 
tematik terletak pada proses yang ditempuh peserta didik saat berusaha 
memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang 
harus di kembangkannya. 
Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari 
suatu tema yang dipilih dan dikembagkan oleh guru bersama peserta didik dengan 
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memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok 
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwardaminta, 
1983). Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep-konsep 
dalam suatu mata pelajara, akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep-konsep 
dari mata pelajaran lainnya.3 
Secara pedagogis pembelajaran tematik berdasarkan pada eksplorasi 
terhadap pengetahuan dan nilai-nilai yang dibelajarkan melalui tema sehingga 
peserta didik meiliki pemahaman yang utuh. Peserta didik diposisikan sebagai 
pengeksplorasi sehingga mampu menemukan hubungan-hubungan dan pola-pola 
yang ada di dunia nyata dalam konteks yang relevan. Pembelajaran tematik 
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai kemampuan, keterampilan dan 
sikap yang diperoleh melalui proses pembelajaran tematik terpadu ke dalam 
konteks dunia nyata yang dibawa kedalam proses pembelajaran secara kreatif. 
2. Landasan Pembelajaran Tematik 
Landasan pembelajaran tematik mencakup: 
a. Landasan filosofis dalam pemelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 
aliran filsafat yaitu: 
1) Aliran progresivisme, memandang proses pembelajaran perlu ditekankan 
pada pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang 
alamiah (natural) dan memperhatikan pengalaman siswa. 
2) Aliran konstruktivisme, melihat pengalaman langsung siswa sebagai kunci 
dalam pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah ahli 
konstruksi atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi 
pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman 
dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 
                                                           
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet. 6; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 254. 
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seorang guru kepada anak, tetapi harus diinterprestasikan sendiri oleh 
masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melalui 
suatu proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan siswa yang 
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat berperan dalam perkembangan 
pengetahuannya. 
3) Aliran humanisme, melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 
b. Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan 
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 
perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan 
kedalamnya sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi 
belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran 
tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus 
mempelajarinya. 
c. Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik 
di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya 
(pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 




3. Arti Penting Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik, sebagai model pembelajaran memiliki arti penting 
dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain: pertama, pembelajaran 
tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung peserta didik akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya.  
Kedua, pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 
kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukan kaitan unsur-
unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual 
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata 
pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan 
memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu peserta didik, 
karena sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik yang masih melihat 
segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistic). 
Selain itu, pembelajaran tematik juga memiliki arti penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, antara lain: 
a. Dunia anak adalah dunia nyata 
Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan  tahap berpikir 
nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak melihat mata pelajaran berdiri 
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sendiri. Mereka melihat objek atau peristiwa yang di dalamnya memuat sejumlah 
konsep/materi beberapa mata pelajaran. 
b. Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/objek 
lebih terorganisasi 
Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu objek sangat 
bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak sebelumnya. Masing-
masing anak selalu membangun sendiri pemahaman terhadap konsep baru. Guru 
dan orang tua hanya sebagai “fasilitator” atau mempermudah sehingga peristiwa 
belajar dapat berlangsung. 
c. Pembelajaran akan lebih bermakna 
Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran yang sudah dipelajari 
siswa dapat memanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. 
d. Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri 
Pengajaran tematik memberi peluang  siswa untuk mengembangkan  tiga 
ranah sasaran pendidikan secara bersamaan. Ketiga ranah sasaran pendidikan itu 
meliputi, sikap (jujur, teliti, tekun, dan terbuka terhadap gagasan ilmiah); 
keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, dan memilih informasi, menggunakan 
alat, bekerja sama, dan kepemimpinan); dan ranah kognitif (pengetahuan). 
e. Memperkuat kemampuan yang diperoleh 
Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 
memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain. 
f. Efisiensi waktu  
Guru lebih dapat menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar.  
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Tidak hanya siswa, guru pun dapat belajar lebih bermakna terhadap 
konsep-konsep sulit yang akan dipelajari.4 
Pembelajaran tematik menyajikan beberapa keterampilan dalam suatu 
proses pembelajaran, sehingga dapat memberikan hasil yang dapat berkembang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Anak didik sebagai pusat pembelajaran 
Anak didik sebagai pelaku utama pendidikan. Semua arah dan tujuan 
pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak didik, sedangkan guru 
hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi yang dibutuhkan anak didik dalam 
mengembangkan dirinya sesuai dengan minat dan motivasinya. Guru harus bias 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada anak didik untuk melakukan aktifitas 
belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung 
Anak didik diharap mengalami sendiri proses pembelajarannya dari 
persiapan, proses sampai produknya. Hal demikian hanya terjadi bilamana anak 
didik dihadapkan pada situasi yang nyata yang tidak lain adalah lingkungan anak 
didik sendiri. 
c. Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran 
Sesuai dengan karakter pembelajaran tematik yang terintegrasi, maka 
pemisahan antara berbagai mata pelajaran menjadi tidak jelas. Mata pelajaran 
disajikan dalam satu unit atau tema ditinjau dari berbagai perspektif mata 
pelajaran. 
                                                           
4Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak 
Usia Dini TK/RA & Anak Kelas Awal SD/MI Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. 3; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 156-159 
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d. Fleksibel  
Pembelajaran tematik dilakukan dengan menghubung-hubungkan antara 
pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang lain, atau menghubungkan 
antara pengelaman yang satu dengan pengalaman yang lain. Lebih-lebih sangat 
ditekankan bilamana yang perlu dihubungkan adalah pengetahuan  dan 
pengalaman yang sudah dimiliki oleh anak didik dengan sesuatu yang baru dan 
perlu dimiliki oleh anak didik. 
e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik 
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik yang harus disesuaikan 
dengan kebutuhan anak, maka pembelajaran tematik tentunya akan memberikan 
dorongan untuk timbulnya minat dan motivasi belajar anak didik dan anak didik 
memperoleh kesempatan banyak  untuk mengoptimalkan potensi yang telah 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
f. Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan) 
Pembelajaran tematik berangkat dari prinsip bahwa belajar itu harus 
melibatkan anak didik secara aktif dalam mengembangkan kreatifitas anak didik 
tetapi juga mencapai sasaran. Semua prinsip tersebut harus ditata dalam suasana 
yang menyenangkan supaya tetap menggairahkan  anak dan tidak membosankan. 
g. Holistik   
Bahwa pembelajaran tematik bersifat integrated, dan satu tema dilihat dari 
berbagai prespektif. Suatu gejala yang mejadi pusat perhatian dalam pembelajaran 
terpadu diamati dan dikaji dari berbagai bidang kajian sekaligus, sehingga 





h. Bermakna  
Yaitu meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. Bahwa pembelajaran 
akan semakin bermakna bilamana memberikan kegunaan bagi anak didik.5 
Pembelajaran tematk tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum 
yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran yang termuat di dalam kurikulum. Oleh karena 
itu guru harus mempertimbangkan karakteristik pembelajaran tematik, agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Penggunaan pembelajaran tematik pada SD/MI dan anak usia dini TK/RA 
sejak diterapkannya kurikulum 2013 sesungguhnya tidak terlepas dari harapan 
besar agar proses belajar peserta didik lebih nyata dan bermakna, peserta didik 
juga lebih mandiri, berdaya dan mampu memecahkan masalah hidup yang 
dihadapi, sehingga dapat dicapai hasil belajar yang lebih baik, baik pada sisi 
kuantitas maupun kualitas. 
5. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 
Rambu-rambu disini maksutnya dalah tanda atau petunjuk yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik yang harus diperhatikan guu adalah sebagai berikut: 
a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan atau dikaitkan 
b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester 
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan  
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara mandiri. 
                                                           




e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral 
f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan, dan daerah setempat.6 
Pada awal pemberlakuan kurikulum 2013, keterpaduan melibatkan seluruh 
mata pelajaran meliputi seluruh mata pelajaran pada kelas I, II, dan III sekolah 
dasar, akan tetapi berdasarkan kajian selanjutnya dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek tertentu terdapat dua mata pelajaran yang harus diberikan secara 
parsial, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. 
6. Prinsip Pembelajaran Tematik 
Adapun prinsip yang mendasari pembelajaran tematik adalah sebagai 
berikut:  
a. Prinsip Penggalian Tema 
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (fokus) dalam 
pembealajaran tematik.artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada 
keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan demikinan, dalam 
penggalian tema tersebut hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan. 
1) Tema hendaklah tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan 
untuk mengadukan banyak mata pelajaran. 
2) Tema harus bermakna maksudnya adalah tema yang dipilih untuk dikaji 
harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya. 
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi anak. 
4) Tema dikembangkan harus mewadai minat siswa. 
                                                           




5) Tema yang dikehendaki mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik 
yang terjadi didalam  rentang waktu belajar. 
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku 
serta harapan masyarakat (asas relevansi) 
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 
sumber belajar. 
b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru mampu 
menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu menurut Prabowo, bahwa dalam pengelolaan pembelajaran 
hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut : 
1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi 
pembicaraan dalam proses pembelajaran. 
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 
setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok. 
3) Guru perlu mengakomodasi  terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali 
tidak dalam perenvanan. 
c. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana 
suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal 
lain, maka dalam pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran tematik, maka 
diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara lain: 
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self 
evaluation/self-assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya. 
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2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar 
yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhailan kepencapaian tujuan 
yang akan dicapai. 
d. Prinsip Reaksi 
Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara 
sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru dituntut agar 
mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai serta 
tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam 
peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi sebuah kesatuan yang 
utuh dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru 
hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan kepermukaan hal-hal yang 
dicapai melalui dampak pengiring tersebut.7  
Setiap guru harus mengetahui prinsip-prinsip pembelajaran tematik, karena 
dapat menjadi bekal pemahaman dalam menerapkan dan melaksanakan 
pembelajaran tematik kurikulum 2013. 
7. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Tematik 
Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran terpadu. Secara umum sintaks tersebut mengikuti tahap-tahap yang 
dilalui dalam setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap yaitu : Tahap 
Perencanaan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Evaluasi. 
Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran tematik : 
a. Tahap Perencanaan 
Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan yang dipadukan. 
Karakteristik mata pelajaran menjadi pijakan untuk kegiatan awal, seperti contoh 
yang diberikan oleh Fogarti (1991 : 28 ), untuk jenis mata pelajaran social dan 
                                                           
7 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan Praktik 
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61-62  
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bahasa dapat dipdukan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial, sedangkan 
untuk mata pelajaran sains dan matematika dapat dipadukan keterampilan berpikir 
dan keterampilan mengorganisir. 
1) Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator.  
Langkah ini akan mengarahkan guru agar untuk menentukan sub 
keterampilan dari masing-masing keterampilan yang dapat diintegrasikan dalam 
suatu unit pembelajaran. 
2) Menentukan sub keterampilan yang  dipadukan 
Secara umum keteraampilan-keterampilan yang harus dikuasai meliputi 
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan mengorganisir, yang 
masing-masing terdiri atas sub-sub keterampilan. 
3) Merumuskan indikator hasil belajar 
Berdasarkan kompetensi dasar dan sub keterampilan yang telah dipilih 
dirumuskan indikator. Setiap indikator diirumuskkan berdasarkan kaidah 
penulisan : audience (peserta didik), behavior (perilaku yang diharapkan), 
condition (media/alat), dan degree (jenjang/jumlah). 
4) Menentukan langkah-langkah pembelajaran 
Langkah ini diperlukan sebagai strategi guru untuk mengintegrasikan 
setiap sub keterampilan yang telah dipilih pada setiap langkah pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi : 
1) Setiap guru hendaknya tidak single actor yang mendominasi kegiatan 
pembelajaran. 
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 
setiap tugas yang menuntut adanya kerjama kelompok. 
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3) Guru perlu mengakomoditif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali 
tidak terpikirkan dalam proses perencanaan. 
c. Tahap Evaluasi 
Tahap evauasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi 
hasil pembelajaran. 
8. Model-Model Pembelajaran Tematik 
Model pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok 
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna, dan autentik. Cara pengemasan pengalaman belajar yang 
dirancang guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman belajar 
yang diperoleh siswa.  
a. Model Fragmented 
Model pembelejaran fragmented merupakan model yang sama dengan 
pembelajaran tradisional yang memmisah-misahkan disiplin ilmu atas beberapa 
mata pelajaran. Seperti pada mata pelajaran ilmu kimia, fisika, biologi (dalam 
IPA) dan sejarah, geografi, ekonomi (dalam IPS). Model ini mengajarkan ilmu-
ilmu tersebut secara terpisah-pisah tanpa adanya usaha untuk mengkaitkan atau 
memadukan.  
b. Model Connected 
Model connected dilandasi oleh adanya anggapan bahwa sub-sub bahasan 
atau materi bahan ajar dapat dipayungkan pada induk mata pelajaran tertentu. 
Subpokok bahasan misalnya dapat dipayungkan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Penguasaan sub-subbhasan tersebut merupakan 
keutuhan dalam membentuk pengetahuan tentang ilmu pengetahuan social. Hanya 
saja pembentukan pemahaman tentang sesuatu yang berkait dengan keterampilan 
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dan pengalaman tidak berlangsung secara otomatis, melainkan dikorelasikan 
dengan materi bahan ajar ilmu yang lain. Tugas guru dalam pembelajaran ini 
adalah menata sub-sub atau butir-butir bahan ajar untuk satu proses pembelajaran 
terpadu. 
c. Model Nested 
Model nested merupakan perpaduan dari berbagai bentuk penguasaan 
konsep keterampilan melalui sebuah kegiatan pembelajaran. Missal pada satuan 
jam tertentu seorang guru memfokuskan kegiatan pembelajaran pada pemahaman 
tata bentuk kata, makna kata, dan ungkapan dengan saran perubahan keterampilan 
dalam mengembangkan daya imajinasi, daya berpikir logis, menentukan ciri 
bentuk, dan makna kata-kata dalam puisi membuat ungkapan dan menulis puisi. 
Pembelajaran berbagai bentuk penguasaan konsep dan keterampilan tersebut 
keseluruhannya tidak harus dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.  
d. Model Sequenced 
Model sequenced merupakan model paduan topik-topik antar mata 
pelajaran yang berbeda secara paralel. Isi cerita dalam roman sejarah misalnya, 
pembahasannya secara paralel atau dalam jam yang sama dapat dipadukan 
pembelajarannya pada lokasi jam yang sama. Pembelajaran terpadu bertahap 
merupakan pembelajaran yang ditempuh dengan cara mengajarkan yang secara 
material memiliki kesamaan materi dan keterkaitan antara keduanya. Keterpaduan 
ini ditempuh dalam upaya untuk mengutuhkan atau menyatukan materi-materi 
yang bercirikan sama dan terkait agar lebih menyeluruh dan utuh. Dengan 
demikian, siswa mudah menerima , memahami, menyimpan dan memproduksi 





e. Model Shared 
Model shared merupakan perpaduan pembelajaran akibat adanya 
overlapping konsep atau ide pada dua mata pelajaran atau lebih. Pembelajaran 
terpadu model ini merupakan pendekatan atau tata cara yang dilakukan dengan 
berbagai pokok bahasan di antara mata-mata pelajaran yang tumpang tindih. 
Pendekatan pembelajaran ini ditempuh berdasar kenyataan bahwa banyak 
dijumpai adanya satu kemampuan yang pencapaiannya harus diwujudkan melalui 
dua atau lebih mata pelajaran. 
f. Model Webbed 
Model webbed sering disebut juga sebagai model jarring laba-laba, 
bertolak dari pendekatan tematik  sebagai pemadu bahan dan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran jarring laba-laba adalah model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengajarkan tema-tema tertentu yang kecenderungannya dapat 
disampaikan melalui bidang studi yang lain. Dalam hal ini, tema dapat mengikat 
kegiatan pembelajaran baik dalam pembelajaran tertentu maupun lintas mata 
pelajaran. 
g. Model Threaded 
Model pembelajaran ini merupakan model bergalur, di mana pendekatan 
pembelajaran yang ditempuh dengan cara mengembangkan gagasan pokok yang 
merupakan benang merah yang berasal dari satu tema yang bersumber dari 
berbagai disiplin ilmu. 
h. Model Integrated 
Model Integrated merupakan perpaduan dari sejumlah topik atau bahan 
ajar yang berbeda-beda tetapi esensinya sama dalam sebuah tema tertentu. Model 
ini berangkat dari adanya tumpang- tindih konsep pengalaman, keterampilan dan 
sikap yang menuntut adanya pengintegrasian multidisiplin. Dalam kaitan ini, 
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perlu adanya satu tema yang dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu dalam 
pemecahan topik masalah.  
i. Model Immersed 
Model  immersed dirancang untuk membantu siswa dalam menyaring dan 
memadukan berbagai pengalaman yang dihubungkan dengan medan 
pemakaiannya. Dalam model ini, konten atau isi kurikulum dilihat melalui satu 
pandangan lensa atau bingkai/frame. Individu mengintegrasikan semua 
pengalaman dari semua bidang studi atau bahan ajar dengan mengaitkan gagasan-
gagasan melalui minatnya. Pada model ini, menuntut keterpaduan secara internal 
atau intrinsic yang dilakukan oleh siswa tanpa intervensi dari luar. Dalam 
pembelajaran, siswa harus sudah memiliki kemampuan sebagai seorang ahli, 
sehingga model ini hanya sesuai untukditerapkan pad siswa menengah atau 
perguruan tinggi. 
j. Model Networked 
Model networked merupakan model pemaduan pembelajaran yang 
mengendalikan kemungkinan pengubahan konsepsi, bentuk peemecahan masalah, 
maupun tuntutan bentuk keterampilan baru, setelah siswa mengadakan studi 
lapangan dalam situasi, kondisi, maupun konteks yang berbeda-beda. Belajar 
berlangsug secara terus menerus disikapi sebagai proses yang berlangsung terus 
menerus karena adanya hubungan timbal balik antara pemahaman dan kenyataan 
yang dihadapi. 
9. Implikasi Pembelajaran Tematik 
Penggunaan model pembelajaran tematik berimplikasi pada proses 
penciptaan situasi belajar dan pembelajaran dimana peserta didik mempelajari 
beberapa mata pelajaran secara terpadu dalam satu temapemersatu. Keterpaduan 
tersebut akan membuat konsep atau keterampilan yang ada dalam mata pelajaran 
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menjadi lebih bermakna bagi siswa. Model pembelajaran tematik di sekolah dasar 
juga memberi peluang untuk membangun pengetahuan secara utuh, tidak 
terpecah-pecah dalam mata pelajaran.8  
a. Implikasi Bagi Guru 
Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap berhasilnya penerapan 
model pembelajaran tematik di SD/MI, guru dituntut untuk kreatif dan memiliki 
jiwa inofatif. Hal pertama yang dilakukan guru adalah memahami model 
pembelajaran tematik, baik secara konseptual maupun praktikal. Kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi dalam menerima suatu bentuk inovasi dalam pembelajaran, 
guru cenderung ingin langsung atau dipaksa melaksanakannya tanpa dibarengi 
dengan pemahaman yang tuntas dari inovasi yang dikembangkan tersebut. 
Akibatnya inovasi tersebut jarang berumur panjang dan selalu kandas di tengah 
jalan, bukan disebabkan karena buruknya bentuk inovasi tersebut, tetapi lebih 
disebabkan sifat konservatif pada diri guru yang lebih senang dengan sesuatu 
yang sudah biasa dilakukan.9 
Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreaif, baik dalam 
menyiapkan kegiatan atau pengalaman belajar yang bermanfaat bagi peserta didik, 
juga dalam memilih KD dari berbagai mata pelajaran, serta mengaturnya agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik dan menyenangkan. Prinsip-
prinsip pembelajaran tematik yang tidak sederhana dan cenderung kompleks 
menuntut kreatifitas guru yang tinggi dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman 
belajar bagi anak didik. Guru harus mampu berimprovisasi dalam segala medan 
yang dihadapi, termaksut dalam mengahadapi peserta didik yang kemampuan 
beragam, materi atau bahan pelajaran yang tersebar dalam beberapa sumber, 
                                                           
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 281 
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 281 
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sarana dan prasarana yang harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, dan 
menyusun kompetensi atau indikator yang harus dicapai oleh peserta didik. 
b. Implikasi Bagi Siswa 
Siswa sebagai objek dan subjek belajar merupakan faktor utama 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik sekolah dasar. Penggunaan cara 
baru dalam penyampaian isi kurikulum melalui penerapan model pembelajaran 
tematik perlu diperkenalkan dan dikondisikan sejak dini agar tidak menimbulkan 
kerancuan-kerancuan yang dapat mengganggu dan berpengaruh negatif terhadap 
proses dan hasil belajarnya. Siswa sendiri perlu menyadari atau disadarkan akan 
pentingnya pengaitan materi/isi kurikulum pada masing-masing mata pelajaran 
agar pembelajaran menjadi bermakna bagi kehidupanya kelak. Kesiapan 
menerima pembelajaran yang mengharuskan adanya keterkaitan antar satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya merupakan hal mutlak yang harus 
dipahami oleh siswa dalam membangun pengetahuan yang lebih bermakna dan 
dapat dipublikasikan. 
c. Implikasi Terhadap Buku Ajar  
Penerapan model pembelajaran tematik di SD/MI menuntut tersedianya 
bahan ajar, terutama buku ajar, yang memadai dan dapat memenuhi kebutuhan 
pembelajaran yang terintegrasi antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
lannya, bahkan dengan kehidupan. Sekalipun, buku ajar yang sudah saat ini untuk 
masing-masing mata pelajaran masih dapat dipergunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik, namun pada masa mendatang perlu diupayakan adanya 
buku suplemen khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi untuk 
membantu siswa sejak dini memahami berbagai ilmu pengetahuan secara inter-
disipliner. Bahan ajar tersebut berpangkal dari tema-tema yang melekat dalam 
kehidupan siswa dan lingkungannya. 
34 
 
d. Implikasi Terhadap Sarana dan Prasarana, Sumber Belajar, dan Media 
Pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran sangat berimplikasi terhadap ketersediaan 
berbagai sarana dan prasarana belajar yang memadai disertai dengan manajemen 
yang baik. Hal yang paling dominan dalam kaitannya dengan sarana-prasarana 
yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelajaran tematik di SD/MI ini yaitu 
tersedianya sumber belajar yang lengkap dengan pengelolaan yang profesional. 
Sumber belajar tersebut baik yang sifatnya didesain secara khusus untuk 
keperluan pelaksanaan pembeljaran tematik, maupun sumber belajar yang tersedia 
di lingkungan yang tidak didesain untuk kepentingan pembelajaran, namun dapat 
dimanfaatkn.10 
e. Implikasi Terhadap Pengaturan Ruang 
Dalam kegiatan pembelajaran tematik perlu pengaturan ruang agar suasana 
belajar menyenangkan. Pengaturan ruang tersebut adalah sebagai berikut: 
pertama, ruang dapat ditata, disesuaikan dengan tema yang sedang dilaksanakan; 
kedua, susunan bangku peserta didik dapat diubah-ubah disesuaikan dengan 
keperluan pembelajaran yang sedang berlangsung; ketiga, peserta didik tidak 
selalu duduk dikursi, tetapi dapat duduk ditikar atau karpet; keempat, kegiatan 
belajar hendaknya bervariasi dan dapat dilaksanakan baik didalam maupun diluar 
kelas; kelima, dinding kelas dapat dimanfaatkn untuk memajang hasil karya 
peerta didik dan dimanfaatkn sebagai sumber belajar; keenam, alat, sarana, dan 
sumber belajar hendaknya dikelola sehingga memudahkan peserta didik untuk 
menggunakan dan merapikan kembali. 
 
 
                                                           
10 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013), (Cet. 1; 
Yogyakarta: Grava Media, 2014), h. 13 
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10. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, akan 
diperoleh beberapa manfaat, sebagai berikut : 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 
b. Kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik  bertolak dari 
minat dan kebutuhan siswa; 
c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, sehingga hasil 
belajar dapat bertahan lama; 
d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 
e. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti: kerja sama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.11 
Pembelajaran tematik di samping memiliki keunggulan sebagaimana di 
paparkan di atas, juga terdapat kelemahan yang ditimbulkan, yaitu: 
a. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 
mempersiapkan diri sedemikian rupa agar dapat melaksanakan dengan baik. 
b. Guru harus merancang pembelajaran tematik dengan memperhatikan 
keterkaitan antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata pelajaran. 
c. Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk berbagai mata 
pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik berlangsung 
dalam satu atau beberapa session. Pada tiap session dibahas beberapa pokok 
dari beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana dan prasarana 
harus tersedia sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang disajikan.12  
                                                           
11 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan Praktik 
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014), h. 69 
12 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik (Cet. I; Jakarta: PT Raja 
Gravindo Persada, 2014), h. 26-27 
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Pembelajaran tematik tidak terlepas dari kekurangan dan kelebihan, hanya 
saja bagaimana cara guru memandang kekurangan tersebut sebagai acuan atau 
motivasi untuk belajar lebih giat lagi, selain itu juga guru harus bisa memandang 
kekuranagn tersebut bukan menjadi penghambat dalam penerapan pembelajaran 
tematik sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna bagi peserta didik juga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
C. Tingkat Penguasaan Pembelajaran Tematik 
Kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan yang secara 
langsung dapat menentukan kesuksesan belajar dan keberhasilan pendidikan. Pada 
dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 
antara lain:  Faktor tujuan, pendidik, anak didik/peserta didik, alat pendidikan, dan 
lingkungan.13 
Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan subsistem yang pertama dan 
utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Ditangan gurulah hasil pembelajaran 
yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan, 
tanpa guru yang dapat dijadikan andalannya, mustahil suatu sistem pendidikan 
dapat mencapai hasil sebagaimana diharapkan. Maka prasyarat utama yang harus 
dipenuhi bagi berlangsungnya proses belajar mengajar yang menjamin 
optimalisasi hasil pembelajaran ialah tersedianya guru dengan kualitas dan 
kompetensi yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya. Mutu pendidikan pada 
hakikatnya adalah bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan guru di 
kelas berlangsung dengan baik dan bermutu. Jadi mutu pendidikan ditentukan di 
dalam kelas melalui proses belajar mengajar.14 
                                                           
13 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. h. 11. 
14 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru. h. 48. 
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Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang 
dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik. Guru mempunyai kekuasaan 
untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik menjadi seorang 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Oleh sebab itu, seorang guru sebelum 
melakukan pembelajaran memerlukan penguasaan pembelajaran terlebih dahulu.15 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen tepatnya pada bagian kellima pasal 32 ayat 2 yakni : 
“Menyatakan bahwa dalam pembinaan dan pengembangan profesi guru, para guru 
profesional dituntut untuk menguasai empat komponen, meliputi: (1) Kompetensi 
Kepribadian, merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi telatan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia; (2) Kompetensi Paedagogik, merupakan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya; (3) Kompetensi Profesional, merupakan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya; (4) Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. Untuk itu para 
guru yang sudah tersertifikasi (profesional) wajib meningktatkan kinerja dan 
potensi yang dimiliki untuk memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik.16 
Pada bagian ketiga disebutkan bahwa: “Kompetensi Profesional 
merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 
                                                           
15 Djamarah Saiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Cet. II; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h.36 
16 http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf.Undang-Undang_Republik_Indonesia-
Sistem_Pendidikan_Nasional  (di akses pada tanggal 3 Maret 2018). 
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mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuannya”. Pada bagian ketiga ini, seorang guru dituntut untuk 
menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup materi 
kurikulum mata pelejaran di sekolah. 
Beberapa tahapan untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran 
guru, yakni : 
1. Tahap Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan pertama-tama seorang guru perlu menetapkan 
kompetensi-kompetensi yang akan diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan kompetensi-kompetensi tersebut selanjutnya dikembangkan tema, 
dan topik-topik mata pelajaran yang akan diajarkan. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep 
pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan kompetensi 
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang 
dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, 
dan penilaian. 
3. Evaluasi dan Penyempurnaan 
Evaluasi dan penyempurnaan perlu dilakukan sebagai suatu proses yang 
kontinu untuk memperbaiki pembelajaran dan membimbing pertumbuhan peserta 
didik. Dalam kaitannya dengan pembelajaran berdasarkan pendekatan 
kompetensi, evaluasi dilakukan untuk menggambarkan perilaku hasil belajar 
(behavioral outcomes) dengan respon peserta didik yang dapat diberikan 
berdasarkan apa yang diperoleh dari belajar. Evaluasi dan behavioral outcomes ini 
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mengandung nilai-nilai yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas atau 
derajat pencapaian kompetensi yang ditetapkan.17 
Seorang guru dinilai memiliki kompetensi profesional apabila mampu 
mengembangkan tanggung jawab dengan baik, mampu melaksanaakan peran 
dengan berhasil, mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 
(pembelajaran), dan mampu melaksanakan perannya dalam proses pembelajaran 
dalam kelas (Hamalik, 2003). Dalam sudut pembelajaran, guru yang profesional 
adalah mereka yang mampu merencanakan, melaksanakan, menilai, dan 
membimbing pembelajaran 
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru sebelum merencanakan 
pembelajaran adalah memahami arti, tujuan dan unsur yang terkandung dalam 
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proyeksi guru 
mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan tersebut 
memberi arah yang jelas mengenai unsur tujuan, materi/bahan, metode/teknik, dan 
penilaian pembelajaran. Unsur-unsur itu merupakan hal yang utama dan minimal 
ada pada setiap perencanaan pembelajaran. 
2. Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran berkaitan dengan realisasi atau 
implementasi rencana pembelajaran yang telah disusun. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam 
menciptakan kondisi yang kondusif bagi peserta didik dalam pembelajaran. 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran meliputi kegiatan, antara lain : 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, 
mengemukakan pokok-pokok materi dan membahasnya secara rinci 
                                                           




menggunakan media dan alat pembelajaran, dan membuat kesimpulan 
pembelajaran. 
3. Kemampuan Menilai Pembelajaran 
Tingkat pencapaian dan kemajuan pembelajaran dapat diukur melalui 
kegiatan penilaian, baik lisan, tertulis, tindakan, dan observasi. Kemampuan 
menilai pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyusun alat 
penilaian, mengajukan pertanyaan, menyekor, dan menginterprestasikan hasilnya. 
Kemampuan ini penting dan sangat sensitive bagi peserta didik, karena 
menyangkut berhasil atau gagalnya mereka dalam pembelajaran. Bahkan, hasil 
penilaian pembelajaran dapat menjadi balikan untuk mengembangkan 
pembelajaran itu sendiri. 
4. Kemampuan Membimbing Pembelajaran 
 Pada setiap kegiatan pembelajaran, ditemukan peserta didik yang 
dikategorikan berhasil dan/atau gagal dalam menguasai standar minimal 
pengetahuan yang dipersyaratkan. Khusus bagi mereka yang dikategorikan gagal 
dalam pembelajaran, perlu diberikan bimbingan pembelajaran. Bimbingan 
pembelajaran merupakan suatu bentuk lanjutan pembelajaran yang dapat berupa, 
antara lain: pengajaran perbaikan dan cara belajar efisien-efektif.  
Penguasaaan guru akan bahan pelajaran dan keterampilan mengajarnya 
sangan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena mau sebaik 
apapun RPP yang telah disiapkan tetapi penguasaan materi dan keterampilan 
mengajar guru tidak baik maka tidak akan dapat menciptakan pembelajaran yang 
baik di kelas sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Kemampuan 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian menurut Subagyo, adalah terjemahan dari bahasa Inggris: 
research yang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan 
dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna 
terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau 
menjawab masalah. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan 
untuk memahami atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran 
holistik yang berbentuk pada kata-kata, melaporkan padangan informan secara 
terperinci dan disusun dalam latar alamiah. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif 
atau penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan sifat atau 
karakteristik dari suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. Penelitian 
deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah aktual dan peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
Adapun alasan peneliti memilih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau sebagai 
lokasi penelitian ini adalah karena ingin mengetahui tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau.  
                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfayang, 2012), 
h. 3 
2 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Cet. 6; Jakarta: Kencana, 2016), h. 111. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Sebuah pendekatan dalam penelitian tidak terlepas dari kelebihan dan 
kekurangan. Sebuah penelitian dilakukan, baik kualitatif maupun penelitian 
kuantitatif, selalu berangkat dari masalah. Masalah dalam penelitian kualitatif 
bersifat sementara, dan akan berkembang atau  berganti setelah peneliti berada di 
lapangan. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang relevan, perlu dipahami 
masing-masing pendekatan dari penelitian tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Semua gejala sebagai data dijelaskan secara apa adanya. Realitas yang 
terjadi dilapangan adalah fenomelogis, gejala yang berbicara tentang dirinya 
sendiri, yang sebagai pertimbangan rasionalnya, peneliti dapat memberikan 
makna-makna yang logis terhadap fenomena sosial secara sistematis dan bertahap, 
kemudian menguatkan dengan teori ilmah agar pemaknaannya bertahap dan kuat. 
Dengan demikian, pendekatan penelitian kualitatif dapat menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kalimat tertulis, atau kalimat lisan dari orang-orang dan 
perilakunya yang telah diamati.3 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang di 
ucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perillaku yang dilakukan oleh subjek yang 
                                                           
3 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kualitas dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 28 
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dapat dipercaya, dalam hal ini subjek penelitian adalah (informan) yang berkenaan 
dengan variabel yang diteliti.4 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati langsung 
kegiatan proses pembelajaran tematik. Disamping itu, peneliti akan 
mewawancarai informan yang dianggap berkompeten dan memiliki kapabilitas 
terkait pokok permasalahan yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah dan guru tematik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
(tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, 
benda-benda lain yang dapat memperkaya data primer. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pegumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik: wawancara (interview), angket 
(questionnaire), pengamatan (observasi), studi dokumentasi, dan Fokus Group 
Discussion (FGD) 
1. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat 
digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa informasi 
yang diperoleh dari hasil informasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan peneliti 
melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis pelaku atau 
kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia dan 
evaluasi yaitu melakuka pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan 
                                                           




balik terhadap pengukuran tersebut. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengetahui penerapan pembelajaran tematik dan tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik yang diterapkan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-
Bau yang meliputi : Pengembangan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), indikator, penetapan jaringan tema, penyusunan silabus, penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengembangan media dan sumber 
belajar serta penilaian dalam pembelajaran tematik. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpula data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga 
diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Teknik 
wawacara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam. Wawacara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara degan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupa sosial yang relatif lama.5 
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara mendalam 
dengan guru terkait dengan penerapan pembelajaran tematik dan tingkat 
penguasaan pembelajaran temtik guru. Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru yang meliputi; 
sebelum kegiatan pengajaran, proses kegiatan pengajaran berlangsung dan 
sesudah kegiatan pengajaran. 
 
 
                                                           




Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, cendra mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.6 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, untuk mendokumentasikan 
hal-hal penting yang berkaitan dengan kegiatan pencatatan guna mengetahui 
banyaknya guru yang menerapkan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Bau-Bau serta pencatatan tentang hal-hal terkait dengan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau seperti pengambilan dokumentasi sekolah 
(gambaran umum sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, jumlah peserta didik 
dan tenaga pengajar), silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), jaringan 
tema, program tahunan tematik, pengambilan foto dokumentasi sekolah, proses 
pengambilan gambar wawancara yang dilakukan oleh peneliti serta rekaman 
berupa vidio. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Adapun 
instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
1. Panduan Observasi 
Observasi ini digunakan untuk mengambil data terhadap objek penelitian 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Instrumen penelitian ini digunakan 
untuk data berupa proses kerja dalam pembelajaran tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau meliputi; pengembangan Standar Kompetensi (SK), 
                                                           
6 Juliansyah Noor, Metode Penelitian. h. 140-141. 
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Kompetensi Dasar (KD), indikator, penetapan jaringan tema, penyusunan silabus, 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengembangan media dan 
sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran tematik. 
2. Panduan Wawancara  
Wawancara ini digunakan sebagai acuan untuk menggali informasi dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan terkait dengan pokok persoalan yang diteliti dalam 
proses penelitian. peneliti melakukan wawancara kepada informan yakni guru 
yang menerapkan pembelajaran tematik tentang tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru meliputi; sebelum kegiatan pengajaran, proses kegiatan pengajaran 
berlangsung dan sesudah kegiatan pengajaran. 
3. Panduan Dokumentasi 
Dokumentasi ini merupakan alat yang memuat tentang data sekolah terkait 
penerapan pembelajaran tematik serta guru yang menerapkan pembelajaran 
tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bau-Bau. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif (Bodgan dan Biklen, 1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.7 
Dalam anasisis data ada tiga modelnya yaitu: (1) Metode Perbandingan 
Tetap (constatnt comparative method) seperti yang dikemukakan oleh Gleser dan 
Strauss dalam buku mereka The Discovery of Grounded Research, (2) Metode 
analisi data menurut Spradley sebagai yang ditemukan dalam bukunya Participant 
                                                           
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 32; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 248. 
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Observation, dan (3) Metode analisis data menurut Miles dan Huberman seperti 
yang mereka kemkakan dalam buku Qualitive Data Analysis. 8 
Dalam hal ini peneliti menggunakan model analisis Miles dan Huberman. 
Pada dasarnya analisis data ini didasarkan pada pandangan paradigmanya yang 
positivisme. Hal ini ditegaskan oleh kedua penulis itu pada pendahuluannya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat penumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisi terhadap jawaban yang di 
wawancarai. Bila jawaban yang telah diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang kredibel. Miles dan Huberman (1984), 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. 
Langkah-langkah analisi data model Miles dan Huberman adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data (data reduction), data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap 
kurang penting. 
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
                                                           
8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.  h. 287 
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3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan di analisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.9 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah 
dalam rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas. 
                                                           




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Bau-
Bau. 
1. Pelaksanaan  Pembelajaran Model Tematik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 1 Bau-Bau 
Ada beberapa aspek yang diamati oleh peneliti selama melakukan 
observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik di MIN 1 Bau-Bau, dari 
hasil observasi menunjukan bahwa: 
a. Guru menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Berdasarkan hasil observasi, sebelum melaksanakan pembelajaran, guru 
telah menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dengan 
tema yang akan dipelajari pada saat itu. 
b. Guru tidak menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, tidak ada media yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran meskipun itu hanya gambar. Dalam penyampaian materi, 
guru hanya berpatokan pada buku cetak yang dimiliki masing-masing peseta 
didik. 
c. Guru tidak melakukan variasi metode dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada observasi dalam kegiatan pembelajaran hanya menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Hanya tiga metode itu yang 
digunakan dalam pembelajaran. Konsep belajar sambil bermain belum diterapkan 
oleh guru dan konsep learning by doing juga belum tampak sehingga peserta didik 
terlihat kurang semangat dalam proses pembelajaran. Tidak ada penerapan 
50 
 
metode-metode pembelajaran baru yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dalam proes pembelajaran. 
d. Guru tidak melakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang tema 
yang akan disajikan. 
Berdasarkan hasil observasi, guru tidak melakukan penggalian terhadap 
pengalaman siswa tentang tema yang akan disajikan, tetapi guru langsung saja 
menyampaikan tema yang akan dipelajari saat itu. 
e. Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 
Terlihat pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, guru 
mengarahkan siswa menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung siswa diberikan tugas untuk menuliskan pada 
buku mereka masing-masing mengenai perkalian dan pembagian bersusun, dan 
siswa mencari jawaban sendiri terhadap soal yang telah diberikan, terkadang guru 
juga memberi sedikit contoh atau bimbingan jika ada siswa yang merasa 
kesulitan. Maka dapat disimpulkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran. 
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Pada hasil observasi yang dilakukan, setiap selesai memberikan materi, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti yang berkaitan dengan materi, yang belum atau kurang 
dimengerti peserta didik. 
g. Guru tidak menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Dari observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa guru terlihat tidak 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, 
terlihat dari cara guru dalam menyampaikan materi, guru hanya menjelaskan 
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materi kemudian meminta siswa untuk menjawab soal  yang ada di buku cetak 
siswa. 
h. Guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang berdasar 
pada sub tema. 
Berdasarkan hasil observasi guru mengaitkan materi yang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, terlihat pada saat guru bertanya “siapa yang 
tahu apa kewajiban siswa ketika di sekolah? Pada tema Kewajiban dan Hak sub 
tema Kewajiban dan Hakku di Sekolah dan memberikan beberapa pertanyaan lain 
berdasarkan pengalaman sehari-hari peserta didik. Walaupun hanya sesekali saja, 
guru telah mengaitkan pembelajaran dengan keadaan dunia nyata. 
i. Konsep pada satu mata pelajaran dihubungkan dengan konsep pada mata 
pelajaran lain. 
Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menunjukan bahwa 
penyampaian materi masih terpisah-pisah, belum ada keterhubungan antara 
konsep pada satu mata pelajaran dengan konsep pada mata pelajaran lain. 
Terutama pada mata pelajaran matematika masih berdiri sendiri. 
Materi pelajaran yang disampaikan  dalam pembelajaran tematik belum 
benar-benar terintegrasi sehingga pergantian antara mata pelajaran yang satu 
dengan yang lain tampak dengan jelas, penyampaian materi masih terpisah-pisah 
namun guru tetap menggunakan tema sebagai latar belakang.  
j. Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi guru mengajarkan sopan santun kepada siswa 
disela-sela proses pembelajaran. Guru juga tampak memberikan nasehat kepada 





k. Evaluasi proses 
Dari hasil observasi tidak ada penilaian selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru tidak mengadakan penilaian terhadap sikap siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
l. Evaluasi hasil 
Berdasarkan hasil observasi guru memberikan tes berupa soal isian yang 
dituliskan di papan tulis. 
2. Tingkat Penguasaan Pembelajaran Model Tematik Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Bau-Bau 
Fokus penelitian ini adalah tenaga pengajar/guru yang mengajarkan 
pembelajaran tematik pada kelas rendah khususnya kelas III. Untuk mengetahui 
bagaimana tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru di MIN 1 Bau-Bau 
peneliti melakukan observasi terhadap tenaga pengajar/guru 
Ada beberapa tahapan untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru, yakni kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan pendidikan, kemampuan menilai pembelajaran dan kemampuan 
membimbing pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang telah dilakukan pada 
guru kelas III terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik 
menunjukan hasil bahwa: 
a. Kemampuan merencanakan pembelajaran 
 Perencanaan pembelajaran merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan 
peserta didik dalam mengikui pembelajaran.  Kegiatan tersebut memberi arah 
yang jelas mengenai unsur tujuan, materi/bahan, metode/teknik, dan penilaian 
pembelajaran. Unsur-unsur itu merupakan hal yang utama dan minimal ada pada 
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setiap perencanaan pembelajaran yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dilihat dari RPP 
yang sudah dibuat oleh guru. Dalam membuat RPP kemampuan guru dalam 
merumuskan tujuan sudah dirumuskan dengan jelas, sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. Rumusan tujuan pembelajaran perlu dirumuskan secara jelas 
dan lengkap agar dapat mempermudah guru dalam penilaian hasil belajar sesuai 
yang diharapkan dalam memberikan pedoman bagi siswa dalam menyelesaikan 
materi dan kegiatan belajar. Sama halnya dengan unsur-unsur lainnya seperti 
materi/bahan, metode/teknik, dan penilaian pembelajaran juga perlu dirumuskan 
dengan sebaik mungkin agar pada saat melaksanakan pembelajaan guru tidak lagi 
bingung karena telah mempunyai rancangan pembelajaran yang akan diajarkan 
pada saat itu. 
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran berkaitan dengan realisasi atau 
implementasi rencana pembelajaran yang telah disusun. Kemampuan 
melaksanakan pembelajaran meliputi kegiatan, antara lain : menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, mengemukakan pokok-pokok 
materi dan membahasnya secara rinci menggunakan media dan alat pembelajaran, 
dan membuat kesimpulan pembelajaran. 
Terkait kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan 
bahwa guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik, guru 
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, sedikit bertanya jawab 
tentang kabar peserta didik dan langsung masuk ke materi inti yang akan 
dipelajarai hari itu. Dalam mengemukakan pokok-pokok materi juga guru guru 
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masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab, guru 
tidak melakukan variasi metode yang mengakibatkan peserta didik terlihat kurang 
semangat dalam proses pembelajaran. Selain itu guru tidak menggunakan media 
dalam kegiatan pembelajaran meskipun itu hanya gambar. Sedangkan seorang 
guru dalam proses pembelajaran sudah menjadi kewajiban untuk mempersiapkan 
media yang berkaitan dengan materi yang diajarkan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung terutama pembelajaran tematik. Padahal telah kita ketahui bahwa 
keterampilan dalam menggunakan media bagi seorang guru merupakan sebuah 
kewajiban sebagaimana yang dinyatakan oleh Hudoyono bahwa penguasaan, 
keterampilan menggunakan media, bidang studi (bahan ajar) oleh guru akan 
sangat membatunya dalam mengajar. Sebab mengajar adalah suatu keterampilan  
dalam proses mengkomunikasikan pengetahuan kepada peserta didik.1 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan yang dituntut adalah 
keaktifan guru dalam menciptakan kondisi yang kondusif bagi peserta didik dalam 
pembelajaran. Guru harus bias menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Tetapi berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa guru kurang mampu menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan sehingga peserta didik menjadi bosan dan kurang fokus terhadap 
pembelajaran. Padahal, pembelajaran tematik itu harusnya menyenagkan karena 
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.  
c. Kemampuan menilai pembelajaran  
 Tingkat pencapaian dan kemajuan pembelajaran dapat diukur melalui 
kegiatan penilaian, baik lisan, tertulis, tindakan, dan observasi. Kemampuan 
menilai pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyusun alat 
penilaian, mengajukan pertanyaan, menyekor, dan menginterprestasikan hasilnya. 
                                                           
1 H. Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaan di Depan Kelas, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1979), h. 16 
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Kemampuan ini penting dan sangat sensitive bagi peserta didik, karena 
menyangkut berhasil atau gagalnya mereka dalam pembelajaran. 
 Tugas seorang guru yaitu memberikan evaluasi atau penilaian dalam 
pembelajaran untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan 
dan perkembangan yang telah dicapai  oleh peserta didik melalui program 
kegiatan belajar. Dalam pembelajaran tematik ada yang dinamakan dengan 
penilaian otentik yaitu penilaian yang dillakukan guru untuk menilai kompetensi 
siswa selama proses belajar berlangsung hingga akhir pembelajaran. Penilaian ini 
digunakan untuk menilai seluruh kompetensi peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa guru tidak melakukan penilaian otentik, selama proses 
pembelajaran berlangsung tidak ada penilaian pengamatan, guru juga tidak 
melakukan penilaian kinerja siswa, guru juga tidak  mengadakan penilaian 
terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru hanya 
melakukan penilaian setelah proses pembelajaran selesai dengan menuliskan 
beberapa pertanyaan yang dijawab peserta didik sebagai latihan. 
d. Kemampuan membimbing pembelajaran 
 Pada setiap kegiatan pembelajaran, ditemukan peserta didik yang 
dikategorikan berhasil dan/atau gagal dalam menguasai standar minimal 
pengetahuan yang dipersyaratkan. Khusus bagi mereka yang dikategorikan gagal 
dalam pembelajaran, perlu diberikan bimbingan pembelajaran.  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa guru memberi bimbingan kepada 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung jika ada peserta didik yang 
merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan guru, caranya yaitu 
dengan menghampiri meja peserta didik yang merasa kesulian dalam memahami 
pembelajaran. Selain itu juga guru melakukan remedial bagi peserta didik yang 
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tidak lulus dalam ulangan atau dikategorikan gagal dalam standal kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). 
Dalam penerapan pembelajaran tematik tentu guru menemukan beberapa 
hambatan yang ditemui, apalagi pembelajaran tematik ini merupakan 
pembelajaran yang belum lama diterapkan di SD/MI. Hal ini tentu menimbulkan 
permasalahan-permasalahan yang kompleks. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru wali 
kelas IIID yang mengatakan bahwa: 
“Kendala dalam pembelajaran tematik yaitu guru kesulitan menghubungkan 
satu materi dengan materi yang lainnya”. 
 Selain itu sebagaimana yang dituturkan wali kelas IIIA ibu Herniyati 
S.Pd.I faktor penghambat dalam pembelajaran tematik adalah:  
“Guru kurang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang nyata 
sehingga siswa kesulitan dalam memahami pembelajaran yang diberikan” 
 Selain fakor penghambat, guru juga terbantu dengan adanya beberapa 
faktor pendukung dalam penerapan pembelajaran tematik. Adapun dari hasil 
wawancara peneliti dengan kepada seorang guru wali kelas III mengatakan 
bahwa: 
“Faktor pendukung dalam penerapan pembelajaran tematik yaitu 
tersedianya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku pegangan guru, 
dan buku pegangan siswa yang sudah disiapkan oleh pemerintah. Selain itu 
adanya pelatihan-pelatihan tentang penerapan pembelajaran tematik yang 
sudah diatur oleh pemerintah”. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan  Pembelajaran Model Tematik di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 1 Bau-Bau 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana 
Pelaksaan pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil observasi, guru MIN 1 Bau-
Bau menyusun RPP sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas. 
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Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan tidak sederhana, 
proses perencanaan memerlukan pemikiran yang matang, sehingga akan berfungsi 
sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran.2 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru harus membuat kegiatan 
yang didalamnya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berperan aktif 
dalam seluruh kegiatan. Seluruh kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 
dalam kelas memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan, seluruh kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajarinya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa guru kelas III 
MIN 1 Bau-Bau tidak menggunakan media pembelajaran, meskipun itu hanya 
gambar, penyampaian materi guru hanya berpatokan pada buku cetak yang 
dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Padahal, media dalam pembelajaran 
tematik merupakan hal yang penting dan tidak semata-mata hanya untuk 
pelengkap pembelajaran saja namun penggunaan media bertujuan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami materi, menyamakan presepsi siswa 
terhadap materi, mempermudah guru dalam penyampaian materi, dan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Melalui media pembelajaran juga hal 
yang bersifat abstrak bias menjadi kongkret. Sesuai dengan prinsip pembelajaran 
tematik, dalam kegiatan pembelajaran tematik perlu mengoptimalisasi 
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga kegiatan pembelajaran 
akan berlangsung secara efektif.3 
                                                           
2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h. 32 
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 274 
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Dalam menyampaikan materi guru masih menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Konsep belajar 
sambil bermain belum diterapkan oleh guru dan konsep learning by doing juga 
belum tampak sehingga siswa terlihat kurang semangat dalam proses 
pembelajaran. Tidak ada penerapan metode-metode pembelajaran baru yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam proes pembelajaran. Jika 
dilihat dari metode pembelajaran  yang digunakan pada saat itu maka metode 
tersebut dapat ditambah dengan metode yang lain misalkan seperti diskusi, 
demonstrasi dan lainnya sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
sosial siswa.  
Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, siswa diarahkan untuk 
menemukan konsep yang sedang dipelajarinya, namun kadang siswa tidak 
diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari, guru hanya 
langsung menyampaikan materi. Saat guru menyampaikan materi pokok,  guru 
menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dengan dihubungkan 
materi dengan kehidupan yang dekat dengan peserta didik, maka peserta didik 
akan lebih mudah untuk memahami materi tersebut. 
Melalui kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik, materi pada 
setiap mata pelajaran dihubungkan dengan pengalaman yang didapat mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun hanya sesekali saja, guru telah 
mengaitkan mata pelajaran dengan dunia nyata. Hal ini dilihat dari cara guru 
memberikan contoh pembelajaran yang kongkrit berdasarkan dunia nyata 
misalnya kejadian dan keadaan yang pernah dialami siswa. Dengan cara seperti 
ini peserta didik akan lebih mudah memahami apa yang dipelajarinya. 
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Salah satu karakteristik pembelajaran tematik adalah pemisahan antara 
mata pelajaran tidak begitu jelas. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran tematik di 
kelas III MIN 1 Bau-Bau masih tampak berdiri sendiri, terlihat pada penyampaian 
materi masih terpisah-pisah. 
Dari penjelasan maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik di kelas III MIN 1 Bau-Bau belum sepenuhnya sesuia 
dengan apa yang diharapkan. 
2. Tingkat Penguasaan Pembelajaran Model Tematik Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Bau-Bau 
 Ada beberapa tahapan untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru, yakni kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan pendidikan, kemampuan menilai pembelajaran dan kemampuan 
membimbing pembelajaran. 
 Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang kompleks, proses 
perencanaan memerlukan pemikiran yang matang, sehingga akan berfungsi 
sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) . RPP 
adalah pegangan guru dalam mengajar di dalam kelas. Setiap pendidik pada suatu 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktf, menyenangkan dan memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif. Terkait dengan itu berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan dalam menyusun RPP guru telah menyusun secara jelas dan 
sistematis. 
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembeljaran (RPP). Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
sebelum melakukan pembelajaran guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran 
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yang ingin dicapai hari ini selain itu guru juga harus melakukan refleksi tanya 
jawab terkait dengan materi yang diajarkan sebelumnya. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa guru tidak menjelaskan tujuan 
yang ingin dicapai selain itu juga guru tidak melakukan refleksi pada saat awal 
pembelajaran padahal melakukan refleksi pada saat awal pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran  yang telah 
diajarkan sebelumnya, sehingga materi yang diajarkan tidak begitu saja dilupakan. 
 Dalam menyampaikan materi guru masih menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Konsep belajar 
sambil bermain belum diterapkan oleh guru sehingga siswa terlihat kurang 
semangat dalam proses pembelajaran. Tidak ada penerapan metode-metode 
pembelajaran baru yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam 
proses pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran tematik , guru perlu 
menguasai berbagai macam kegiatan yang menarik sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik, terlebih guru tidak menggunakan media dalam 
penyampaian materi sehingga membuat siswa tidak tertarik dalam memperhatikan 
materi pelajaran yang diajarkan. 
 Menurut Rusman, salah satu karakteristik pembelajaran tematik adalah 
pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Sedangkan dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa  materi yang diajarkan masih tampak berdiri sendiri. Begitu 
pula dari skripsi karya Chinda Irene yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 
Tematik Pada Siswa Kelas Rendah di SD Negeri Balekerto Kecamatan 
Kaliangkrik” hasil penelitian pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, 
kegiatan pembelajaran dikelas rendah sebagian besar belum menggunakan model 
pembelajaran tematik, terlihat dalam penyampaian materi masih terpisah-pisah.  
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 Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan dan 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang 
telah dicapai oleh anak didik melalui program kegiatan belajar. Tujuan evaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui perkembangan yang telah dicapai oleh peserta 
didik selama mengikuti pembelajaran, untuk mengetahui pencapaian indikator 
yang telah ditetapkan, memperoleh umpan balik bagi guru, untuk mengetahui 
hambatan yang terjadi dalam pembelajaran maupun efektifitas pembelajaran, dan 
sebagai acuan dalam menentukan rencana tindak lanjut (remedial, pengayaan, dan 
pemantapan). 
 Dari hasil evaluasi itulah guru bias mengambil keputusan apakah tujuan 
yang dirumuskan sejak awal sudah tercapai atau belum. Jika masih ada beberapa 
siswa yang dinyatakan gagal dalam pembelajaran disitulah guru menindak lanjuti 
siswa yang dinyatakan gagal tersebut,apakah akan dilakukan remedial, pengayaan, 
atau pemantapan sesuai dengan situasi yang terjadi saat itu. 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa guru telah 
melakukan evaluasi pembelajaran walaupun evaluasi diadakan disaat proses 
pembelajaran selesai dan selama proses pembelajaran berlangsung guru sesekali 
mendatangi meja peserta didik yang mengalami kesulitn dalam memahami materi 
sehingga guru perlu menjelaskan secara langsung atau berhadapan muka dengan 
siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran. 
 Dalam penerapan pembelajaran tematik guru menemukan beberapa 
hambatan yang justru hambatan tersebut berasal dari diri guru itu sendiri, seperti 
kurangnya pengetahuan guru dalam menghubungkan satu materi ke materi 
lainnya juga kurangnya pengetahuan guru terhadap metode-metode pembelajaran 
yang digunakan sehingga guru tidak dapat menciptakan suasana pembelajaran 
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yang menyenangkan. Tetapi guru juga menemukan hal-hal yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran tematik seperti tersedianya RPP, buku pegangan guru 
dan siswa juga adanya pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh kepala sekolah atau 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh tentang 
Tingkat Penguasaan Pembelajaran Tematik Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 1 Bau-Bau dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran model tematik yang diterapkan pada kelas 
rendah khususnya kelas III di MIN 1 Bau-Bau menunjukan bahwa Guru 
telah menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum 
pembelajaran, tetapi dalam pelaksanaannya penyampaian materi masih 
terpisah-pisah atau berdiri sendiri, pada saat proses pembelajaran guru 
masih menggunakakan metode konvensional dan juga kurang bervariasi, 
Selain itu guru juga tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran, 
sehingga menyebabkan peserta didik terlihat tidak semangat saat proses 
pembelajaran dan cepat hilangnya fokus peserta didik terhadap 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung guru juga tidak 
melakukan evaluasi, evaluasi dilakukan hanya setelah proses pembelajaran 
selesi. 
2. Tingkat penguasaan pembelajaran model tematik guru kelas III di MIN 1 
Bau-Bau belum mencapai hasil yang baik, masih perlu dibenahi atau 
masih perlu belajar lagi karena kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan prinsip pembelajaran 
tematik. 
B. Implikasi Peneliti 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik 
dari aspek penelitian maupun isi penelitian. berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada:  
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1. Guru kelas III di MIN 1 Bau-Bau yang terkait dengan pembelajaran 
tematik agar supaya guru lebih baik lagi dalam menerapkan proses 
pembelajaran tematik, selain itu guru sebaiknya secara aktif melakukan 
perbaikan dan mempelajarai serta memahami secara lebih mendalam 
tentang pembelajaran tematik dan harus terus berupaya meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran tematik. 
2. Peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini mampu menjadi bahan referensi 
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